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economic independence and job creation. The method of
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implementation of training and mentoring, and monitoring and
evaluation. A total of 35 teenagers from Sanrobone Village were
actively involved in a series of basic entrepreneurship training,
identification of local business opportunities, technical production
skills workshops, and simple digital marketing. The results of the
activity showed a significant increase in teenagers' understanding
of the concept of entrepreneurship from just selling to creating
value. They succeeded in identifying 15 potential business ideas
from local resources and 20 teenagers were able to produce product
prototypes from these ideas. In addition, the initiative to form five
micro-business groups initiated by teenagers is clear evidence of the
growth of motivation and collaboration. In conclusion, this program
is effective in laying a strong foundation for the development of a
youth entrepreneurship ecosystem in Sanrobone Village, which is
supported by the potential of natural resources and the enthusiasm
of the participants. It is recommended that there be ongoing
mentoring, facilitation of access to micro-capital, strengthening of
networks, and integration of entrepreneurship curriculum in schools
to ensure the sustainability and long-term impact of the program.

Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship) di kalangan remaja Desa Sanrobone, Takalar, melalui optimalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berbasis potensi lokal. Remaja diidentifikasi sebagai aset strategis yang perlu diberdayakan
untuk kemandirian ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Metode pelaksanaan kegiatan ini mengadopsi
pendekatan partisipatif dan edukatif-praktis, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan,
serta monitoring dan evaluasi. Sebanyak 35 remaja Desa Sanrobone terlibat aktif dalam serangkaian pelatihan
dasar kewirausahaan, identifikasi peluang bisnis lokal, workshop keterampilan teknis produksi, dan pemasaran
digital sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman remaja tentang konsep
kewirausahaan dari sekadar berjualan menjadi penciptaan nilai. Mereka berhasil mengidentifikasi 15 ide bisnis
potensial dari sumber daya lokal dan 20 remaja mampu menghasilkan prototipe produk dari ide-ide tersebut.
Selain itu, inisiatif pembentukan lima kelompok usaha mikro inisiasi remaja menjadi bukti nyata tumbuhnya
motivasi dan kolaborasi. Kesimpulannya, program ini efektif dalam meletakkan dasar kuat bagi pengembangan
ekosistem kewirausahaan remaja di Desa Sanrobone, yang didukung oleh potensi sumber daya alam dan
antusiasme peserta. Disarankan adanya pendampingan berkelanjutan, fasilitasi akses permodalan mikro,
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penguatan jejaring, dan integrasi kurikulum kewirausahaan di sekolah untuk memastikan keberlanjutan dan
dampak jangka panjang program.

Kata kunci : Enterpreneur, Remaja, UMKM.

. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kemampuan
enterpreneurship menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh generasi
muda. Jiwa enterpreneur tidak hanya berkontribusi pada peningkatan perekonomian, tetapi
juga menciptakan individu yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Remaja sebagai generasi
penerus bangsa memiliki potensi besar untuk mengembangkan jiwa enterpreneur jika dibekali
dengan pendidikan, pelatihan, dan lingkungan yang mendukung. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, merupakan salah satu pilar utama dalam
mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan. Desa Sanrobone, yang terletak di Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan, memiliki potensi sumber daya manusia yang signifikan, terutama di
kalangan remaja. Kelompok usia ini seringkali berada dalam fase pencarian identitas dan
eksplorasi minat, menjadikan mereka target strategis untuk pengembangan kapasitas yang
berkelanjutan. Di tengah tantangan ekonomi global dan lokal, pengembangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) telah terbukti menjadi lokomotif pertumbuhan ekonomi yang
tangguh, bahkan di tingkat akar rumput (World Bank, 2023).

UMKM memiliki peran krusial dalam menyerap tenaga kerja, menggerakkan roda
perekonomian lokal, serta menciptakan nilai tambah dari potensi sumber daya yang ada. Lebih
dari sekadar aktivitas ekonomi, UMKM juga menjadi medium efektif untuk menumbuhkan
dan mengasah berbagai keterampilan, termasuk jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). Jiwa
kewirausahaan ini mencakup kemampuan untuk melihat peluang, berinovasi, mengambil risiko
terukur, serta memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan (Drucker, 2024). Konsep ini
sangat relevan untuk ditanamkan sejak dini, khususnya pada remaja, guna mempersiapkan
mereka menjadi individu yang mandiri dan adaptif di masa depan. Pemerintah tidak akan
mampu menggarap semua aspek pembangunan karena sangat banyak membutuhkan
anggaran belanja, personalia, dan pengawasan (Alma, 2008). Subroto (2013)
mengungkapkan bahwa karakter dan jiwa wirausaha dipengaruhi  oleh  pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, atau kompetensi. Orientasi pendidikan kewirausahaan memiliki
jiwa dan pengetahuan ekonomi tertentu untuk diciptakan dan berinovasi.Untuk menciptakan
suatu usaha diperlukanperencanaan yang tepat dan terperincikarenaperencanaan usaha

merupakan alat untuk memastikan bahwa sebuah usaha dijalankan dengan benar dan tepat,
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yang mencakup pemilihan kegiatan yang akan dijalankan, bagaimana menjalankan,dan hal-hal
lain untuk membantu tercapainya tujuan usaha.

Fenomena bonus demografi di Indonesia menempatkan kaum muda sebagai aset
berharga yang harus diberdayakan secara optimal. Namun, tanpa pembekalan yang memadai,
potensi ini dapat berubah menjadi beban. Tingkat pengangguran yang masih didominasi oleh
lulusan sekolah menengah menunjukkan urgensi intervensi program yang berfokus pada
peningkatan keterampilan dan penciptaan lapangan kerja (Badan Pusat Statistik, 2024). Oleh
karena itu, pendekatan yang mengintegrasikan edukasi dan praktik dalam konteks UMKM
menjadi sangat vital untuk membentuk karakter dan kapasitas ekonomi remaja.

Desa Sanrobone, dengan karakteristik sosiokultural dan potensi ekonominya,
menawarkan lingkungan yang kondusif untuk implementasi program pengembangan
kewirausahaan berbasis UMKM. Potensi lokal, baik dari sektor pertanian, perikanan, maupun
kerajinan tangan, dapat menjadi basis pengembangan UMKM yang relevan dengan konteks
desa. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan keterampilan bisnis, tetapi juga
memperkuat identitas lokal melalui optimalisasi sumber daya yang tersedia di desa.

Pengembangan jiwa entrepreneurship di kalangan remaja melalui UMKM adalah
sebuah investasi jangka panjang. Program ini bertujuan untuk membekali mereka dengan pola
pikir inovatif, kemampuan pemecahan masalah, dan keberanian untuk memulai usaha sendiri,
bukan sekadar menjadi pencari kerja. Transformasi pola pikir ini sangat penting untuk
menciptakan generasi muda yang proaktif dan mampu menciptakan peluang, alih-alih pasif
menunggu kesempatan (Schumpeter, 2023).

Berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan kaum muda dalam kegiatan wirausaha
sejak dini berkorelasi positif dengan peningkatan kreativitas dan kemandirian finansial di
kemudian hari (OECD, 2023). Program semacam ini juga dapat mengurangi ketergantungan
pada sektor pekerjaan formal dan meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga, terutama di
daerah pedesaan yang seringkali rentan terhadap gejolak ekonomi.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyediakan platform bagi remaja Desa Sanrobone untuk
mengenal, memahami, dan mempraktikkan dasar-dasar kewirausahaan melalui medium
UMKM. Program ini akan menitikberatkan pada aspek praktis, bimbingan, dan fasilitasi,
sehingga para remaja dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
skala kecil.

Melalui pendekatan partisipatif, diharapkan remaja akan termotivasi untuk

mengembangkan ide-ide bisnis mereka sendiri, dimulai dari skala mikro. Pendampingan
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berkelanjutan juga akan menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan inisiatif yang mereka
bangun (Small Business Administration, 2023). Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah
daerah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas dan memperkuat daya
saing daerah. Secara spesifik, kegiatan ini akan berfokus pada identifikasi potensi lokal yang
dapat diangkat menjadi produk UMKM, pelatihan dasar manajemen bisnis, pemasaran digital,
serta pengembangan jejaring. Tujuannya adalah tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan
teoritis, melainkan juga menumbuhkan ekosistem yang mendukung pertumbuhan wirausaha
muda di Desa Sanrobone.

Dengan demikian, artikel ini akan menguraikan secara komprehensif implementasi
kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema "UMKM: Sarana Mengembangkan Jiwa
Entrepreneur di Kalangan Remaja di Desa Sanrobone, Takalar". Diharapkan hasil dari kegiatan
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mempersiapkan generasi muda yang berdaya
sawaing, inovatif, dan mampu menciptakan masa depan ekonomi yang lebih baik bagi diri

mereka dan komunitasnya.

. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis
dengan pendekatan partisipatif dan edukatif-praktis, guna memastikan pencapaian tujuan
pengembangan jiwa entrepreneur di kalangan remaja Desa Sanrobone, Takalar, melalui
UMKM. Pelaksanaan program ini akan dibagi menjadi beberapa tahapan utama, mulai dari
persiapan hingga evaluasi, dengan melibatkan aktif seluruh stakeholder terkait, khususnya

remaja sebagai objek utama.

Tahap Persiapan
Tahap awal ini krusial untuk memastikan seluruh aspek logistik dan substansi program
terpenuhi.
o Survei Awal dan Identifikasi Potensi: Tim pelaksana akan melakukan survei lapangan
di Desa Sanrobone untuk mengidentifikasi potensi sumber daya lokal yang dapat
dikembangkan menjadi produk atau jasa UMKM. Ini mencakup wawancara dengan
tokoh masyarakat, perangkat desa, pelaku UMKM lokal, dan observasi langsung
terhadap komoditas unggulan atau keterampilan yang ada di desa. Fokus utama adalah
mencari potensi yang relevan dan menarik bagi remaja.
e Sosialisasi Program: Melakukan sosialisasi komprehensif kepada remaja Desa

Sanrobone melalui kerja sama dengan sekolah, karang taruna, atau majelis taklim
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setempat. Sosialisasi ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan
program, serta menarik minat partisipasi aktif dari remaja.

e Pembentukan Tim Inti dan Pembagian Peran: Tim pengabdian masyarakat akan
membentuk tim inti yang terdiri dari fasilitator, mentor, dan koordinator lapangan.
Setiap anggota tim akan memiliki peran spesifik, mulai dari penyusunan materi,
pelaksanaan pelatihan, hingga pendampingan.

e Penyusunan Modul Pelatihan: Menyusun modul pelatihan yang relevan dan mudah
dipahami oleh remaja, mencakup materi dasar kewirausahaan, identifikasi peluang,
perencanaan bisnis sederhana, manajemen keuangan dasar, pemasaran (termasuk
digital), dan aspek legal UMKM. Modul akan disesuaikan dengan konteks lokal Desa
Sanrobone.

o Koordinasi dengan Mitra Lokal: Membangun dan mempererat koordinasi dengan
pemerintah desa, BUMDes, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM lokal untuk

mendapatkan dukungan, fasilitas, serta potensi kemitraan dan mentorship bagi remaja.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan, di mana transfer pengetahuan dan keterampilan
dilakukan.
e Pelatihan Dasar Kewirausahaan (Waktu: 2 hari):

o Sesi 1: Menggali Jiwa Entrepreneur: Pengenalan konsep kewirausahaan, pentingnya
inovasi, kreativitas, dan pola pikir mandiri. Diskusi interaktif mengenai success
stories UMKM.

o Sesi 2: Identifikasi Peluang Bisnis Lokal: Brainstorming dan diskusi kelompok
untuk mengidentifikasi potensi produk atau jasa UMKM dari sumber daya Desa
Sanrobone (misalnya, hasil pertanian, perikanan, kerajinan, kuliner khas).

o Sesi 3: Perencanaan Bisnis Sederhana: Pelatihan penyusunan rencana bisnis mini
(misalnya, konsep produk/jasa, target pasar, analisis SWOT sederhana).

o Workshop Keterampilan Teknis (Waktu: 3 hari, disesuaikan):

o Sesi 4: Produksi/Pengembangan Produk: Pelatihan praktis dalam membuat atau
mengolah produk/jasa yang telah diidentifikasi (misalnya, pengolahan makanan
ringan lokal, kerajinan tangan, jasa digital sederhana). Ini akan melibatkan mentor

dart UMKM lokal yang berpengalaman.
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o Sesi 5: Pemasaran dan Branding Dasar: Pengenalan strategi pemasaran konvensional
dan digital (penggunaan media sosial, e-commerce sederhana). Pelatihan pembuatan
konten promosi sederhana.

o Sesi 6: Manajemen Keuangan Mikro: Pelatihan dasar pencatatan keuangan,
perhitungan harga pokok produksi, penentuan harga jual, dan laba rugi.

e Pendampingan dan Inkubasi Awal (Waktu: 1-2 bulan pasca pelatihan):

o Pendampingan Personal: Tim akan memberikan pendampingan personal kepada
kelompok atau individu remaja yang telah memiliki ide bisnis untuk membantu
mereka merealisasikan ide tersebut menjadi produk atau jasa nyata.

o Fasilitasi Uji Coba Pasar: Membantu remaja dalam melakukan uji coba pasar skala
kecil (misalnya, partisipasi di bazar lokal, penjualan online terbatas).

o Jejaring dan Kemitraan: Memfasilitasi pertemuan remaja dengan pelaku UMKM
sukses di sekitar Takalar atau Makassar untuk berbagi pengalaman dan membuka

peluang jejaring atau kemitraan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap ini penting untuk mengukur keberhasilan program dan mengidentifikasi area
perbaikan.

e Monitoring Berkelanjutan: Melakukan kunjungan rutin dan komunikasi intensif dengan
remaja peserta program untuk memantau perkembangan usaha mereka, tantangan yang
dihadapi, dan memberikan solusi yang relevan.

o Evaluasi Capaian Program: Mengevaluasi efektivitas program berdasarkan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, seperti:

o Jumlah remaja yang aktif berpartisipasi.

o Jumlah ide bisnis yang berhasil dikembangkan menjadi prototipe atau produk.
o Peningkatan pemahaman remaja tentang konsep kewirausahaan.

o Tingkat kemandirian dan inisiatif remaja dalam menjalankan usaha.

e Pengumpulan Data: Mengumpulkan data kualitatif (melalui wawancara dan FGD) dan
kuantitatif (melalui kuesioner) dari remaja peserta, mentor, dan stakeholder lokal.

e Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan akhir kegiatan yang mencakup
metodologi, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan rekomendasi untuk keberlanjutan

program di masa mendatang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan temuan-temuan kunci dari kegiatan pengabdian masyarakat
"UMKM: Sarana Mengembangkan Jiwa Entrepreneur di Kalangan Remaja di Desa Sanrobone,
Takalar", serta analisis mendalam terkait dampak dan implikasinya. Data diperoleh melalui

observasi langsung, wawancara, kuesioner, dan catatan lapangan selama proses pelaksanaan.

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menjaring 35 remaja dari
berbagai latar belakang pendidikan di Desa Sanrobone, Takalar, yang memiliki minat untuk
mengembangkan diri di bidang kewirausahaan. Partisipasi aktif mereka terwujud dalam setiap
tahapan, mulai dari sesi pelatihan teoritis hingga praktik langsung. Berikut adalah hasil-hasil
spesifik yang tercatat:

Peningkatan Pemahaman Kewirausahaan: Sebelum program, sebagian besar remaja
(sekitar 70%) memiliki pemahaman yang terbatas tentang kewirausahaan, seringkali hanya
mengaitkannya dengan "berjualan". Setelah mengikuti pelatihan dasar, 90% peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait konsep entrepreneurship,
inovasi, identifikasi peluang, dan pentingnya perencanaan bisnis. Mereka mulai memahami
bahwa entrepreneurship adalah pola pikir untuk menciptakan nilai, bukan hanya sekadar
mencari keuntungan.

Identifikasi Potensi Lokal dan Ide Bisnis Baru: Melalui sesi brainstorming dan diskusi
kelompok, remaja berhasil mengidentifikasi 15 ide bisnis potensial yang bersumber dari
kekayaan lokal Desa Sanrobone. Ide-ide ini beragam, mulai dari pengolahan hasil pertanian
(misalnya, keripik pisang, olahan jagung), produk olahan perikanan (misalnya, abon ikan,
kerupuk rumput laut), hingga jasa (misalnya, kursus desain grafis sederhana untuk UMKM
lokal, homestay berbasis kearifan lokal). Lima ide yang paling menonjol dan memiliki potensi
pasar adalah:

e Keripik pisang dengan variasi rasa modern.
e Abon ikan bandeng kemasan premium.
e Kerajinan tangan dari tempurung kelapa.
e Jasa fotografi produk UMKM lokal.
e Minuman herbal instan dari rempah lokal.
Keterampilan Praktis dalam Produksi dan Pemasaran: Workshop keterampilan teknis

memberikan dampak langsung. Sebanyak 20 remaja berhasil menghasilkan prototipe produk
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dari ide bisnis mereka. Contohnya, kelompok yang mengusulkan keripik pisang berhasil
memproduksi sampel produk dengan kemasan sederhana. Pelatihan pemasaran digital juga
membekali mereka dengan pengetahuan dasar penggunaan media sosial (Instagram dan
Facebook) untuk promosi, dengan 10 peserta berhasil membuat akun bisnis dan mengunggah
konten promosi awal.

Pembentukan Kelompok Usaha Mikro: Dari 35 peserta, 5 kelompok usaha mikro
inisiasi remaja terbentuk, masing-masing dengan fokus pada ide bisnis yang berbeda.
Pembentukan kelompok ini menunjukkan inisiatif dan kolaborasi yang baik antar-peserta
setelah mendapatkan pemahaman tentang pembagian peran dan tanggung jawab dalam sebuah
usaha. Jejaring dan Inspirasi: Sesi berbagi pengalaman dengan pelaku UMKM sukses lokal
memberikan inspirasi yang besar. Para remaja melihat langsung bahwa memulai usaha dari nol
adalah mungkin. Beberapa remaja bahkan mulai membangun jejaring informal dengan pelaku

UMKM tersebut untuk bertanya dan belajar lebih lanjut.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat ini efektif dalam
menumbuhkan minat dan jiwa kewirausahaan di kalangan remaja Desa Sanrobone.
Keterlibatan aktif peserta adalah indikator utama keberhasilan, yang ditopang oleh modul
pelatithan yang relevan dan metode penyampaian yang praktis. Peningkatan pemahaman
tentang kewirausahaan dari sekadar "jualan" menjadi "menciptakan nilai" adalah outcome yang
krusial. Ini sejalan dengan teori Schumpeter (2023) yang menekankan peran inovasi dan
kreativitas dalam proses kewirausahaan. Remaja tidak lagi melihat berwirausaha sebagai

pilihan terakhir, melainkan sebagai jalur prospektif untuk kemandirian dan kontribusi ekonomi.
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Gambar 2. Suasana di warung UMKM
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Kemampuan remaja dalam mengidentifikasi potensi lokal dan mengubahnya menjadi
ide bisnis adalah bukti nyata bahwa mereka mampu berpikir inovatif jika diberikan stimulasi
yang tepat. Desa Sanrobone, dengan sumber daya alamnya, memang menyediakan "bahan
baku" yang melimpah. Pendekatan ini juga sesuai dengan rekomendasi World Bank (2023)
tentang pentingnya memberdayakan ekonomi lokal melalui UMKM yang berbasis sumber
daya komunitas. Meskipun keterampilan produksi dan pemasaran yang dikuasai masih pada
tahap dasar, keberhasilan pembuatan prototipe dan inisiasi akun media sosial adalah langkah
awal yang sangat positif. Ini menunjukkan bahwa remaja tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya. Tantangan berikutnya adalah bagaimana mengkonversi
minat dan initial action ini menjadi usaha yang berkelanjutan dan mampu menghasilkan
keuntungan. Ini memerlukan pendampingan intensif dan akses ke permodalan mikro, yang
seringkali menjadi kendala utama bagi UMKM pemula (Kementerian Koperasi dan UKM,
2024).

Pembentukan kelompok usaha mikro secara swadaya merupakan cerminan dari
semangat kolaborasi yang tumbuh di antara remaja. Ini adalah fondasi penting untuk
pengembangan bisnis yang lebih besar di masa depan, mengingat keterbatasan sumber daya
individu. Namun, keberlanjutan kelompok-kelompok ini akan sangat bergantung pada
kepemimpinan internal, komitmen anggota, dan dukungan eksternal. Secara keseluruhan,
program ini telah meletakkan dasar yang kuat untuk pengembangan ekosistem kewirausahaan
remaja di Desa Sanrobone. Temuan ini menggarisbawahi potensi besar remaja sebagai agen
perubahan ekonomi jika dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan.
Keberlanjutan inisiatif ini akan memerlukan peran aktif dari pemerintah desa, BUMDes, serta
fasilitator dan mentor profesional untuk membantu remaja mengatasi hambatan yang mungkin
muncul dalam perjalanan wirausaha mereka, seperti perizinan, akses pasar yang lebih luas, dan

peningkatan kualitas produk.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "UMKM: Sarana Mengembangkan Jiwa
Entrepreneur di Kalangan Remaja di Desa Sanrobone, Takalar" telah menunjukkan hasil yang
sangat positif dan menjanjikan. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
menumbuhkan minat kewirausahaan secara signifikan di kalangan 35 remaja Desa Sanrobone.
Mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tentang identifikasi peluang dan

perencanaan bisnis, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam produksi produk lokal
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dan pemasaran digital sederhana. Inisiatif pembentukan lima kelompok usaha mikro baru oleh

para remaja merupakan indikator kuat adanya motivasi internal dan potensi kolaborasi yang

tinggi.

Penerapan metode partisipatif dan edukatif-praktis terbukti efektif dalam mentransfer

ilmu dan memicu inisiatif. Remaja mulai melihat UMKM sebagai jalur yang relevan untuk

kemandirian ekonomi dan kontribusi terhadap komunitas, sejalan dengan visi pemberdayaan

ekonomi lokal. Temuan ini menegaskan bahwa dengan stimulasi dan pendampingan yang tepat,

remaja di daerah pedesaan memiliki kapasitas besar untuk menjadi wirausaha muda yang

inovatif dan berdaya saing.

Saran

170

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari kegiatan ini, ada beberapa saran yang dapat
diajukan untuk keberlanjutan dan pengembangan program serupa di masa mendatang:
Pendampingan Berkelanjutan dan Inkubasi Intensif: Sangat krusial untuk tidak berhenti
pada tahap pelatihan awal. Perlu adanya program pendampingan dan inkubasi yang
lebih intensif bagi kelompok-kelompok usaha mikro yang telah terbentuk. Ini
mencakup bimbingan reguler terkait pengembangan produk, strategi pemasaran yang
lebih luas (misalnya, menjangkau pasar online yang lebih besar), manajemen keuangan
lanjutan, dan legalitas usaha.

Fasilitasi Akses Permodalan Mikro: Kendala permodalan sering menjadi penghalang
utama bagi UMKM pemula. Disarankan untuk memfasilitasi remaja peserta program
agar dapat mengakses sumber permodalan mikro, baik dari lembaga keuangan formal
maupun non-formal (misalnya, program kredit usaha rakyat, dana bergulir desa, atau
angel investor lokal jika memungkinkan), tentu dengan skema yang sesuai untuk
pemula.

Penguatan Jejaring dan Kemitraan: Mendorong pembentukan jejaring yang lebih luas
antara wirausaha remaja dengan pelaku UMKM sukses, pasar yang lebih besar, atau
bahkan investor potensial. Pemerintah Desa Sanrobone dan BUMDes dapat berperan
aktif dalam memfasilitasi networking event atau business matching kecil-kecilan.
Kemitraan dengan platform e-commerce lokal atau regional juga bisa menjadi strategi
efektif.

Integrasi Kurikulum Kewirausahaan di Sekolah: Menimbang antusiasme remaja,

disarankan untuk menjajaki kemungkinan integrasi materi kewirausahaan ke dalam
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kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah di Desa Sanrobone. Hal ini akan
memastikan penanaman jiwa entrepreneur dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
berkelanjutan sejak usia dini.

e Pengembangan Produk Berbasis Inovasi Berkelanjutan: Mendorong remaja untuk terus
berinovasi dan mengembangkan produk mereka, misalnya melalui riset pasar
sederhana, diversifikasi produk, atau peningkatan kualitas dan desain kemasan. Ini
penting untuk memastikan produk UMKM mereka memiliki daya saing jangka panjang
di pasar.

e Pemanfaatan Teknologi Informasi Secara Optimal: Mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi, khususnya media sosial dan platform e-commerce, untuk
memperluas jangkauan pasar produk UMKM remaja. Pelatihan lanjutan tentang
optimasi media sosial, fotografi produk, dan manajemen toko online akan sangat
bermanfaat.

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini merupakan investasi yang sangat
berharga bagi masa depan bangsa. Dengan memberikan dukungan dan fasilitas yang tepat, kita

dapat melahirkan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan mandiri.
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